BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Badan Usaha Milik Desa Rahayu belum sesuai target awal dari tujuan
organisasi dikarenakan masih adanya kendala dalam proses pencapaian tujuan,
target pendapatan Badan Usaha Milik Desa juga belum tercapai secara maksimal.
Segi pelayanan Badan Usaha Milik Desa Rahayu belum mampu mencapai target
pelayanan yang target awal dari Badan Usaha Milik Desa Rahayu ialah mampu
memberikan pelayanan jual-beli alat topi dan yang lainnya kepada seluruh warga
di Desa Rahayu sedangkan untuk saat ini target itu belum mampu dicapai
dikarenakan kurang mampunya bersaing dengan toko lain. Sedangkan untuk
pendapatan asli desa Badan Usaha Milik Desa Rahayu juga belum mampu
memberikan kontribusi. Ini menunjukan bahwa bahwa pencapaian tujuan dari
Badan Usaha Milik Desa Rahayu belum maksimal dikarenakan pencapaian tujuan
dari Badan Usaha Milik Desa Rahayu belum tercapai sesuai dengan target yang

telah ditentukan.

Badan Usaha Milik Desa Rahayu dalam mewujudkan proses integrasi dari
organisasi kurang mampu memenuhi indikator dari integrasi itu sendiri. Dimulai
dari sosialisasi yang kurang, kemudian organisasi Badan Usaha Milik Desa
Rahayu tidak diketahui oleh selurunh masyarakat Desa Rahayu keberadaannya.
Selanjutnya komunikasi organisasi, Badan Usaha Milik Desa Rahayu jarang

menjalin komunikasi dengan organisasi luar sebenarnya komunikasi ini sangat
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penting ini dimaksudkan agar kedepannya Badan Usaha Milik Desa Rahayu
mampu menunjang perekonomian desa dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat setempat.

Kendala yang dialami oleh Aparat Desa Rahayu adalah sebagai berikut :
a. Aparat Desa belum Memahami Wewenang Desa

b. Aparat Desa belum Memahami Konsep

c. Tidak Ada Keterbukaan Informasi antara Desa dengan Masyarakat
d. Kurangnya Kemampuan Management

e. Badan Usaha Milik Desa Kurang Menarik Bagi Generasi Muda

f. Sifat Masyarakat Desa Rahayu (Pengusaha) yang Apriori

B. Saran

1. Agar Badan Usaha Milik Desa Rahayu ini dapat terus berjalan dengan baik demi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menambah pendapatan asli desa,
maka perlunya perencanaan yang matang dalam pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa Rahayu ini agar pencapaian atau target awal dari organisasi dapat tercapai
sesuai target yang telah ditentukan.

2. Selalu memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) dan mengacu pada aturan agar dalam pelaksanaannya berada dalam
alur dan mekanisme yang benar. Jika perencanaan kurang matang, dan tidak
memperhatikan prinsip pengelolaan serta aturan maka itu akan mengurangi

efektivitas Badan Usaha Milik Desa Rahayu sendiri.
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3. Aparat Desa harus selalu menjaga hubungan antara pemerintah desa, pengurus
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dan Badan Permusyawaratan Desa
(BPDesa) serta tokoh masyarakat agar tetap harmonis. Ini dimaksudkan untuk
memudahkan kordinasi antar lembaga tersebut, jika hubungan sudah terjalin
dengan baik maka kinerja dan hasil yang didapat niscaya akan maksimal.

4. Aparat Desa Rahayu atau pelaksana Badan Usaha Milik Desa Rahayu juga
selayaknya harus ada upaya untuk peningkatan profesionalisme sehingga
pelayanan-pelayanan yang diberikan lebih baik, akurat, tepat sasaran, dan
akuntabel ~mencegah adanya nepotisme dan korupsi. Peningkatan
profesionalisme, juga menjadi tolok ukur dalam mengembangkan usaha-usaha
yang dikelola Badan Usaha Milik Desa Rahayu sehingga sesuai dengan

kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
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